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Abstrak

Masyarakat peternak khususnya yang ada di Gampong Blang Krueng Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar sejauh ini memelihara ternak masih menggunakan pola tradisional maupun semi ekstensif, yaitu ternak-
dibiarkan dilepas di padang penggembalaan atau sawah untuk mencari pakan sendiri dan sore hari diberikan
rumput yang sudah dipotong-potong. Tujuan kegiatan adalah membantu peternak dalam usaha peternakan
terutama dalam masalah kebutuhan pakan yang masih belum bisa terpenuhi. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan PRA (Participatory Rural Appraisal). Dalam hal ini khalayak sasaran turut serta
meningkatkan dan menganalisis pengetahuan mereka mengenai kondisinya sendiri agar mereka dapat membuat
rencana dan tindakan, khususnya dalam upaya pemeliharaan ternak sapi. Metode pengolahan jerami
terfermentasi antara lain jerami diangin-anginkan sehingga kadar air 40%, jerami ditumpuk dengan panjang 2,5
m, lebar 2,5 m dan ketebalan 25 cm, di atas lapisan jerami disiram air yang telah dicampur urea sampai merata,
di atas lapisan jerami ditaburi starter hingga merata, jerami ditumpuk kembali dengan ketebalan 25 cm diinjak-
injak hingga padat, diulangi penyiraman air yang telah dicampur dengan urea hingga merata, diulangi penaburan
starter hingga merata, demikian diulangi sampai tumpukan bisa mencapai 3 m, setelah selesai bagian atas
ditutupi daun-daun kering seperti daun pisang, jerami padi dibiarkan minimal 3-4 minggu dan jerami padi
fermentasi siap diberikan kepada ternak. Adapun hasil pengabdian yang sudah dicapai adalah tersedianya pakan
alternatif dari jerami terfermentasi dan sudah dapat diberikan kepada dan ternak sapi, di mana ternaknya juga
mau mengonsumsinya.

Kata kunci: alternatif; fermentasi; nutrisi; pakan; ternak

Abstract

Farmers, especially those in Blang Krueng Village, Baitussalam Subdistrict, Aceh Besar District, have so far been

raising livestock using traditional or semi-extensive patterns, where livestock are released in pastures or rice fields
to find their own feed and in the afternoon given grass that has been cut into pieces. The purpose of the activity is to

assist farmers in their livestock business, especially in the problem of feed needs that still cannot be met. This activity
is carried out using the PRA (Participatory Rural Appraisal) approach. In this case the target audience participates
in increasing and analyzing their knowledge about their own conditions so that they can make plans and actions,

especially in efforts to raise cattle. The method of processing fermented straw, among others, the straw is aerated
so that the moisture content is 40%, the straw is stacked with a length of 2.5 m, a width of 2.5 m and a thickness of
25 cm, on top of the straw layer watered with water that has been mixed with urea until evenly distributed, on top
of the straw layer sprinkled with starter until evenly distributed, the straw is stacked again with a thickness of 25
cm trampled until solid, repeated watering of water mixed with urea until evenly distributed, repeated sowing of
starter until evenly distributed, so repeated until the pile can reach 3 m, after completion the top is covered with dry
leaves such as banana leaves, rice straw is left for at least 3-4 weeks and fermented rice straw is ready to be given

to livestock. The results of the service that have been achieved are the availability of alternative feed from fermented
straw and can be given to cattle, where the cattle also want to consume it.
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Pendahuluan

Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat
Berbasis Gampong Binaan (PKM-BGB) adalah di
Gampong Blang Krueng Kecamatan Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Gampong
Blang Krueng merupakan salah satu Gampong
yang masyarakatnya umumnya bermata
pencaharian dibidang pertanian. Gampong Blang
Krueng adalah gabungan dari empat gampong
yang pada tahun 1900 yang kemudian digabung
menjadi satu gampong. Berdasarkan hasil
wawancara dengan tokoh dan para tetua
gampong, Gampong Blang Krueng pada awal
mulanya adalah sebuah sungai, di mana pada
saat itu sungai tersebut digunakan sebagai
alternatif jalur transportasi. Pocut Siti salah satu
anak dari Raja Bakoi (salah satu raja Aceh) pada
saat itu juga pernah melalui jalur transportasi
sungai tersebut. Namun seiring dengan
pergantian waktu lama kelamaan sungai ini
menjadi dangkal dan kemudian menjadi daratan
dan lahan sawah. Atas dasar fenomena alam
inilah oleh Teuku Sabi tokoh masyarakat
karismatik (wafat 1933) sekitar tahun 1900
(informasi tetua gampong) mencetuskan nama
Gampong Blang Krueng (sawah sungai). Namun
sebelum lahirnya Gampong Blang Krueng,
Gampong Blang Krueng adalah gabungan dari 4
(empat) buah gampong yang berdiri sendiri-
sendiri,yaitu: Gampong Meunasah Trieng,
Gampong Deah Lamkuta, Gampong Ujong
Timpeun, dan Gampong Meunasah Bayi (masing-
masing sudah menjadi nama dusun sekarang)
(Putri 2019).

Badan Usaha Milik Gampong (BUMG)
merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam
bidang pengelolaan aset-aset dan sumber daya

ekonomi gampong dalam kerangka
pemberdayaan masyarakat gampong.
Pembentukan BUMDES ini sesuai dengan

Undang- Undang yang diatur dalam pasal 87 ayat
(1) UU No. 6 Tahun 2014. Dalam Konteks Aceh
BUMDES  diterjemahkan sesuai  dengan
kekhususan dan kearifan lokal sehingga
namanya diubah menjadi BUMG. Salah satu
Daerah di provinsi Aceh yang memiliki BUMG
ialah Gampong Blang Krueng yang dibentuk
dalam landasan hukum Qanun Gampong Blang
Krueng Nomor 04 Tahun 2014 tentang Badan
Usaha Milik Gampong (BUMG) Gampong Blang
Krueng.

Masyarakat di Gampong Blang Krueng
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar
Provinsi Aceh, ada yang berprofesi sebagai
peternak. Saat ini sistem pemeliharaan ternak di
Aceh pada umumnya masih bersifat tradisional,
di mana ternak dilepas dan dibiarkan mencari
pakan sendiri. Sistem pemeliharaan seperti ini
sering menimbulkan masalah di antaranya
pertumbuhan ternak menjadi lamban dan juga

Permasalahan
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munculnya berbagai macam jenis penyakit
terutama penyakit-penyakit yang berasal dari
agen parasit dan bakteri (Hanafiah et al. 2002).
Persoalan yang dihadapi mitra sekarang ini
adalah kurangnya pengetahuan tentang proses
pembuatan pakan alternatif dan cara pemberian
juga menjadi permasalahan yang harus
diselesaikan bagi peternak di Blang Krueng
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar
(Gambar 1). Ditambah lagi masalah kesehatan
dari ternak mereka juga. Berdasarkan kondisi di
atas melalui Program Pengabdian Kepada
Masyarakat Berbasis Gampong Binaan (PKM-
BGB) akan diupayakan permasalahan mitra
dapat diatasi yaitu dalam hal pemenuhan akan
sumber pakan alternatif yang dapat diberikan
kepada ternak-ternak sapi. Jangan sampai
keinginan yang sudah muncul dari peternak
untuk memelihara ternak akan hilang dan sirna
jadinya. Walaupun sebagian besar dari peternak
sudah ada yang memberikan bahan limbah
pertanian yang dapat di buat menjadi konsentrat
bagi ternak, namun pengetahuan mereka tentang
bagaimana proses pembuatan konsentrat yang
baik dan benar pengetahuan mereka masih
sangat terbatas serta pembuatan pakan alternatif
dari limbah pertanian yang terbuang sebagai
pakan ternak sapi.

Permasalahan yang dihadapi peternak

Ternak yang terbatas | 30_]

Keuwangan yang terbatas [ 10 |
Terbatasnya sarana prasarana | s

Akses informasi yang terbatas [ ?_"d

Pengetahuan Peternak yang rendah [ 30_]

1] 5 > 15 20 25 30
Persentase

Gambar 1. Grafik permasalahan yang dihadapi
peternak di lapangan

Masyarakat peternak di Gampong Blang
Krueng Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
Besar selama ini memelihara ternak sapinya di
mana pemenuhan akan pakan ternak hanya
rumput-rumputan yang diperoleh di lingkungan.
Di mana di pagi ternak digembalakan dan di
siang hari ternak dikandangkan. Daerah Provinsi
Aceh termasuk daerah yang memiliki dua musim
yaitu, musim hujan dan musim kemarau serta
banyaknya bahan limbah pertanian yang dapat di
buat menjadi konsentrat bagi ternak, seperti
kulit buah kakao, pelepah sawit/kelapa, batang
pisang, batang sagu dan lain-lain (Yusriani et al.
2015). Pada musim hujan, pakan (rumput) yang
dapat dimakan oleh ternak sangat banyak dan

35
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berlimpah sehingga dapat meningkatkan bobot
pada pertumbuhan ternak itu sendiri, namun
pada musim kemarau, jumlah pakan (rumput)
yang dimakan oleh ternak berkurang, sehingga
mengakibatkan ternak dan bibit ternak seperti
sapi yang dulunya berat badannya naik (gemuk)
bisa berkurang (kurus) (Usman et al. 2021). Atas
dasar uraian di atas, maka perlu dibuat pakan
cadangan makanan (konsentrat) dan pakan
alternatif dari limbah pertanian yang di
kumpulkan pada musim hujan dan dapat
digunakan pada musim kemarau serta alat
teknologi pengolahan makanannya, sehingga
pada musim hujan yang makanannya berlimpah
dapat dikumpulkan dan digunakan untuk
menutupi kebutuhan makanan pada musim
kemarau.

Tujuan kegiatan adalah membantu peternak
dalam wusaha peternakan terutama dalam
masalah kebutuhan pakan yang masih belum
bisa terpenuhi. Target khusus yang ingin dicapai
dalam program PKM-BGB adalah
memperkenalkan teknologi pembuatan pakan
alternatif dari jerami yang terfermentasi sebagai
pakan bagi ternak. Dari program ini diharapkan
dapat  meningkatkan  pengetahuan dan
ketrampilan masyarakat peternak Gampong
Blang Krueng Aceh Besar tentang cara
pembuatan dan pemberian pakan alternatif dari
limbah pertanian berupa jerami bagi ternak sapi.

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan PRA (Participatory
Rural Appraisal). Dalam hal ini khalayak sasaran
turut serta menganalisis kebutuhan yang perlu
untuk dilakukan bersama-sama pengabdi di
Gampong Blang Kreung Kecamatan Baitusalam
Kabupaten Aceh Besar. Dalam hal ini Solusi yang
ditawarkan dalam pembuatan pakan alternatif
dari limbah pertanian.

Proses Pembuatan Jerami Terfermentasi
Proses pembuatan jerami padi sebagai pakan
alternatif  untuk  ternak sapi  dengan
menggunakan probion antara lain nutrisi jerami
9, 2 A Y R » =

Gambar 2. Antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian
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padi dengan kandungan air 65% dapat
ditingkatkan apabila komponen selulosa dan
hemiselulosa yang terkandung di dalamnya
secara maksimal dengan menambahkan probion
sebanyak 0,3% dan urea 6% dari jumlah total
jerami padi. Jerami padi sebagai limbah dari
pertanian  diambil = kemudian  dibiarkan
mengering. Jerami dibuat per layer = 20-30 cm,
kemudian campurkan bahan fermentasi (SOC
HCS Imbuhan Pakan Ternak) dan UREA.
Semprotkan air secara merata kemudian taburi
bahan campuran fermentasi serta tutup
tumbukan jerami tersebut dan tunggu selama 21
hari. Hasil fermentasi dari jerami tersebut sudah
dapat digunakan sebagai pakan alternatif untuk
ternak sapi dan siap untuk diberikan.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil pelaksanaan pengabdian yang telah
dilakukan di Gampong Blang Krueng Aceh Besar
yang diikuti sebanyak 30 (tiga puluh) orang baik
kelompok sasaran dan mahasiswa KKN Tematik
diperoleh hasil bahwa impact pelaksanaan
kegiatan terhadap peningkatan level
keberdayaan mitra sebanyak 98% peserta sudah
memiliki keinginan untuk membuat sendiri
pakan alternatif dari jerami. Hal ini terlihat pada
saat diskusi berlangsung disela-sela proses
pelaksaan pembuatan jerami terfermentasi.
Selain itu mereka juga memiliki inovasi yang
tinggi bahkan peternak berencana
memanfaatkan rumput-rumput yang selama ini
tidak digunakan akan mereka coba untuk dibuat
fermentasi juga.

Bila dilihat antusiasme para partisipasi mitra
dalam pelaksanaan kegiatan dan bagaimana Tim
Pengabdi dan mitra bersinergi untuk menjamin
keberlanjutan kegiatan adalah sangat bagus
responsnya. Hal ini jelas terlihat pada saat
kegiatan pengabdian dilakukan di mana mereka
antusias bertanya tentang apa dan bagaimana
proses pembuatan pakan alternatif dari jerami
padi serta bahan-bahan apa saja yang
dibutuhkan dan berapa banyak diperlukan. Hal
ini jelas terlihat pada Gambar 2.

s

Page 123


https://jurnal.usk.ac.id/bulpengmas/article/view/41100

Sanpgat Bermanfaat dan sudah bisa membuat

Sutriana et al.

Hasil survei tanggapan/respons/asesmen
kepuasan mitra terhadap ipteks yang diterapkan
dan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan
oleh Tim Pengabdi terlihat seperti pada Gambar
3.

Respon/asesmen Kepuasan Mitra Terhadap
Ipteks yang diterapkan dan Pelaksanaan Kegiatan

sendir [ I

Perlu dibuat secara berkala kegiatannya :

Sangat Puas dan bisa membantu dalam [ |
pemenuhan pakan bagi temak

0 5 10 13 20 25 30

Gambar 3. Survei awal tentang permasalahan
dan potensi peternakan

X

Mengingat masih banyak ternak sapi yang
kurus yang dipelihara peternak karena
keterbatasan pakan yang dikonsumsi oleh ternak
khususnya pada musim kemarau atau pada saat
rumput tidak bagus tumbuhnya serta pakan
ternak yang murah, terjangkau dan bergizi untuk
memperolehnya tidaklah mudah dibutuhkan
suatu pengetahuan yang memadai dan kiat
dalam pemanfaatan bahan pakan yang ada. Hal
ini untuk menghindari kenaikan harga pakan dan
perubahan pakan yang diberikan pada hewan
ternak sehingga dapat menyebabkan produksi
ternak berkurang. Tumbuhan rumput atau

35

Gambar 4. Proses pembuatan pekan alternatif
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Pada kegiatan pelatihan pembuatan pakan
alternatif dari jerami terfermentasi yang
dilaksanakan selama 2 dua) kali yaitu tanggal 10
Juni dan 18 Juli 2024. Kegiatan ini turut dihadiri
oleh Tim PKMBP bersama mahasiswa KKN
Tematik dalam pelatihan tersebut berhasil
dibuat pakan alternatif sebanyak 400 kg, untuk
ternak sapi dan kambing

Dalam pelatihan ini para peternak selain
mendapatkan pengetahuan juga dibekali dengan
praktik langsung bagaimana cara membuat
pakan alternatif dari limbah pertanian.
Sementara untuk para mahasiswa kegiatan
pengabdian ini diharapkan akan meningkatkan
empati dan rasa tanggung jawab mereka dalam
melihat permasalahan yang muncul di lapangan
khususnya terkait dengan masalah kesehatan
hewan. Adapun hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan Tim Pengabdi
terkait penerapan ipteks yang telah dilakukan
pada masyarakat peternak Gampong Blang
Krueng Aceh Besar tentang pembuatan jerami
padi terfermentasi terlihat seperti Gambar 4.

hijauan adalah sumber utama pakan untuk
ternak ruminansia. Tumbuhan ini sudah mulai
berkurang dikarenakan alih fungsi lahan serta
iklim yang berubah-ubah seperti musim
kemarau. Kurangnya pakan ternak akan
mempengaruhi produksi ternak. Agar kebutuhan
pakan tetap terpenuhi maka dapat dilakukan
dengan cara memanfaatkan limbah pertanian
yaitu jerami padi sebagai pakan. Jerami
merupakan limbah padi yang kurang dikelola
oleh para petani.

Adapun hasil jerami terfermentasi yang
sudah dibuat hasilnya dapat dilihat pada
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Gambar 5, di mana ternak menyukai pakan
alternatif tersebut. Harapannya ke depan para
peternak tidak lagi membuang jerami padi dari

limbah pertanian yang selama ini terbuang

TR 3

Gambar 5. Peternak sedang memberikan pakan alter

Untuk mengatasi kurangnya hijauan atau
pakan ternak dapat dilakukan dengan
memanfaatkan jerami sebagai sumber penyedia
pakan ternak ketika musim kemarau.
Pemanfaatan Jerami dilakukan dengan cara
penambahan zat suplemen atau zat-zat lain agar
kandungan zat nutrisinya dapat memenuhi
kebutuhan hidup ternak.

Salah satu sumber bahan pakan alternatif
untuk mengatasi kekurangan ketersediaan HPT
adalah pemanfaatan hasil samping pasca panen
tanaman padi yaitu jerami padi. Biomassa jerami
padi memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan
sebagai pupuk, dan berpeluang sebagai sumber
pakan sepanjang tahun. Petani sebagian besar
masih menganggap jerami padi sebagai limbah di
lahan sawah, dan dalam proses penanganannya
jerami hanya dibakar dengan tujuan untuk
membersihkan  lahan.  Sumardi (2015)
melaporkan sekitar 75% petani membakar
jerami padinya di sawah, hanya 34-39 %
dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Sariubang
et al. 2000). Hamidah dan Rahmayanti (2017)
menyatakan, setiap satu hektar lahan sawah
berpotensi menghasilkan 5-8 ton jerami padi,
angka tersebut setara dengan produksi padi
gabah kering per hektar (Sukaryani dan Mulyono
2018).

Jerami padi, rumput lapangan dan berbagai
jenis  hijauan  lainnya  dalam  proses
pemanfaatannya memiliki kelemahan yaitu pada
aspek rendahnya mutu pakan. Khusus jerami
padi, karena di panen pada umur tua
mengakibatkan nilai, palatabilitas, dan
kecernaan yang rendah (Novita et al. 2006) yang
dicirikan dengan kandungan nilai protein yang
rendah dan serat kasar yang tinggi. Jerami padi
memiliki kadar protein 2,7 % (Wanapat et al.

Bull. Community. Serv. 2024 4(3):121-127

begitu saja di sawah-sawah milik mereka sendiri
ataupun milik orang lain yang ada di Gampong
Blang Krueng Aceh Besar.

R = s Ao %
natif dari jerami yang sudah difermentasi
2013) dan tingginya kandungan serat Kkasar,
lignin dan selulosa (Sukaryani dan Mulyono
2018). Komponen serat kasar yang dominan
yaitu kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF)
yang tinggi menyebabkan rendahnya daya cerna
jerami padi (Yanuartono et al. 2017), di sisi lain
juga kurang memberikan zat-zat nutrisi yang
berimbang untuk mendukung produktivitas
ternak yang optimal. Namun tanaman padi
dipanen setelah berumur tua, sehingga jerami
mempunyai nilai gizi, tingkat kecernaan dan
palatabilitas yang rendah Untuk meningkatkan
kualitas jerami dari sisi nutrisi, dapat dilakukan
melalui berbagai macam kombinasi perlakuan
antara lain dengan perlakuan fisik-kimia, fisik-
biologis dan fisikkimia-biologis (Yanuartono et
al. 2017). Dalam hal perlakuan bahan pakan
secara fisik biologis, teknologi fermentasi
menjadi pilihan untuk meningkatkan nilai nutrisi
jerami padi.

Untuk meningkatkan kandungan nutrisi pada
jerami dapat dilakukan melalui proses
fermentasi. Fermentasi merupakan proses
metabolik melalui bantuan enzim yang berasal
dari mikroba (jasad renik) untuk proses oksidasi,
reduksi, hidrolisa, dan reaksi kimia lainnya
sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu
substrat organik dengan menghasilkan produk
tertentu  dan  menyebabkan terjadinya
perubahan sifat bahan tersebut (Suningsih et al.
2019). Disisi lain mikroba ini juga dapat
mengurai zat protein dan zat nutrisi lainnya.
Protein merupakan sumber asam amino yang
berasal dari unsur C, H, O, dan N. Adapun fungsi
dari protein yaitu sebagai zat jaringan baru,
pengatur proses metabolisme tubuh, dan sebagai
bahan bakar apabila keperluan energi tubuh
tidak terpenuhi oleh lemak dan karbohidrat
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(Purwaningsih et al. 2013). Menurut Supriyatna
(2017) perbedaan zat nutrisi pada jerami melalui
proses fermentasi dan tanpa melalui proses
fermentasi yaitu meningkatnya kadar protein
mencapai 15%. Oleh karena itu proses
fermentasi pada jerami merupakan solusi dalam
meningkatkan zat nutrisi pada jerami.

Proses fermentasi akan menghasilkan bahan
pakan dengan kandungan nutrisi, tekstur,
biological availability yang lebih baik melalui
proses penyederhanaan senyawa organik yang
melibatkan mikroorganisme (Zakaria et al
2016). Dengan penerapan teknologi fermentasi
mampu memperbaiki kualitas pakan sehingga
berdampak pada peningkatan percepatan
produktivitas ternak dengan biaya dan tenaga
yang murah. Keuntungan fermentasi selain
mampu meningkatkan kualitas jerami juga
memperpanjang daya simpan pakan sehingga
pakan dapat dimanfaatkan pada musim
kemarau. Hidayat dan Purnama (2005)
melaporkan produk jerami fermentasi dapat
disimpan selama 6-12 bulan jika proses
fermentasi berlangsung baik

Faktor yang memengaruhi proses fermentasi
di antaranya adalah, jangka waktu fermentasi,
jumlah starter, jenis substrat, suhu, oksigen, dan
pH. Starter dapat dipercepat dengan
menggunakan bahan pemicu mikroba karena
bahan ini sangat penting dalam proses
fermentasi. Adapun bahan yang dimaksud
sebagai bahan pemicu mikroba di antaranya
adalah starbio. Starbio adalah koloni bakteri
alami yang dapat digunakan pada pakan ternak
untuk mengurai struktur jaringan yang tidak
mudah terurai sehingga menghasilkan lebih
banyak zat nutrisi (Meriatna et al. 2019).

Dari hasil diskusi dan kunjungan langsung ke
lapangan ada beberapa permasalahan yang
selama ini menjadi kendala peternak dalam
mengembangkan potensi peternakan di wilayah
mereka antara lain keterbatasan akses peternak
terhadap berbagai sumber teknologi yang dapat
diaplikasikan bagi usaha peternakan mereka. Hal
ini merupakan penyebab yang sangat menonjol
dalam permasalahan ini. Intensitas pembinaan
dari instansi terkait relatif terbatas, akses
instansi sumber teknologi hampir tidak ada,
literasi media yang sangat terbatas, keterbatasan
kemampuan mengaplikasikan sendiri teknologi
yang diterima, dan sebagainya, antara lain
merupakan aspek-aspek utama yang
menyebabkan sulitnya dicapai efisiensi dan
produktivitas usaha peternakan dengan baik.
Hasil pendampingan menunjukkan bahwa lebih
dari 98 persen peternak sudah dan mau
melanjutkan praktik pembuatan UMMB tersebut
(Gambar 6).
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Gambar 6. Hasil evaluasi kegiatan

Kesimpulan

Dari hasil pengabdian yang dilakukan,
diperoleh bahwa sebanyak 98 persen peserta
tertarik untuk mempraktikkan,
mengembangkan, dan menularkan pengetahuan
mereka kepada anggota- anggota kelompok tani
di sekitar mereka tentang cara pembuatan pakan
alternatif dari jerami terfermentasi dan proses
pembuatannya. Mereka mengharapkan agar
kegiatan seperti ini untuk terus dilakukan di
gampong mereka dan menyampaikan kalau ada
ide-ide atau informasi lainnya terkait masalah
ternak mereka sangat berharap dapat
dilaksanakan lagi.
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